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At the end of his term, President Joko Widodo delivered his final State of the Nation Address 

at the Nusantara Building of the MPR/DPR/DPD, Jakarta on Friday, August 16, 2024. In 

this regard, this study will analyze the rhetoric of President Jokowi which contains hopes for 

a golden Indonesia 2045. This research is conducted with a qualitative approach and uses an 

analytical descriptive method, which identifies the rhetorical techniques applied in the speech 

entitled Hope for a Golden Indonesia 2045. The analysis was conducted to explore the message, 

structure, and language style used as well as to find out how the speech can influence the 

audience, as well as the meaning contained in the speech, in order to understand President 

Jokowi's efforts in conveying hope for Indonesia's future on YouTube live broadcasts. The 

results of this study show that the speech delivered by President Joko Widodo succeeded in 

persuading the audience by loading the three elements of rhetoric, namely ethos, logos, and 

phatos according to Aristotle. President Joko Widodo's speech titled “Hope for a Golden 

Indonesia 2045” uses effective rhetorical techniques, including an organized structure, simple 

word choice, and elements of ethos, logos, and pathos.   
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Pada akhir masa jabatan Presiden Joko Widodo membawakan pidato kenegaraan terakhir 

secara langsung di Gedung Nusantara MPR/DPR/DPD RI, Jakarta pada Jumat 16 Agustus 

2024. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini akan menganalisis retorika dari Presiden 

Jokowi yang berisikan harapan untuk indonesia emas 2045. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif dan menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu mengidentifikasi 

teknik retoris yang diterapkan dalam pidato yang berjudul Harapan untuk Indonesia Emas 

2045. Analisis dilakukan untuk mengeksplorasi pesan, struktur, dan gaya bahasa yang 

digunakan juga untuk mengetahui bagaiamana pidato yang dibawakan dapat mempengaruhi 

audiens, serta makna yang terkandung di dalam pidato, guna memahami upaya Presiden 

Jokowi dalam menyampaikan harapan untuk masa depan Indonesia pada siaran langsung 

YouTube. Hasil dari penelitian ini, pidato yang dibawakan oleh Presiden Joko Widodo 

berhasil mempersuasi audiens dengan mamuat tiga unsur retorika yakni ethos, logos, dan 

phatos menurut Aristoteles. Pidato Presiden Joko Widodo berjudul Harapan untuk Indonesia 

Emas 2045 menggunakan teknik retoris yang efektif, termasuk struktur teratur, pilihan kata 

sederhana, serta elemen ethos, logos, dan pathos. 
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Pendahuluan 

Bahasa adalah istilah yang sudah sangat familiar bagi kita karena sering 

kita dengar. Namun, ketika mencoba mendefinisikan bahasa, sering kali terjadi 

kebingungan dan ketidaklengkapan. Bahasa mempunyai peranan penting 

dalam kehidupan manusia, baik sebagai sarana berkomunikasi maupun 

sebagai penggerak budaya. Oleh karena itu, bahasa dapat berfungsi sebagai 

alat komunikasi dan juga sebagai bidang ilmu yang terus dipelajari untuk 

mendukung proses komunikasi tersebut. Menurut Keraf (2001:1), bahasa 

adalah alat komunikasi yang digunakan oleh anggota masyarakat, yang berupa 

simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucapan manusia. 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk mengucapkan bunyi-

bunyi artikulasi atau kata-kata untuk menyatakan dan mengungkapkan 

pendapat atau pikiran serta mempengaruhi pendengar tentang apa yang 

disampaikan pembicara, maka dari itu keterampilan berbicara sangatlah perlu 

untuk di kuasai. Seseorang yang memiliki keterampilan berbicara yang baik 

tidak terlepas dari faktor-faktor penunjang baik yang internal maupun 

eksternal. Kemampuan berbicara sangatlah penting untuk dimiliki seseorang 

yang memiliki posisi atau profesi yang penting seperti pejabat, politikus, 

pemerintah, pengusaha, karyawan dan guru bahkan seseorang yang memiliki 

jabatan kepala negara. Seorang kepala negara atau presiden harus memiliki 

kemampuan keterampilan berbicara yang bertujuan untuk mempengaruhi dan 

memotivasi masyarakat, terutama dalam momen-momen penting seperti pidato 

perpisahan. Maka dari itu, seseorang harus berbicara berdasarkan kesenian 

berbicara yang dikenal dengan istilah retorika. 

Retorika adalah seni berbicara yang melibatkan pengucapan kata atau 

kalimat kepada individu atau kelompok dengan tujuan tertentu agar pendengar 

mempengaruhi dan memahami pesan yang disampaikan. Menurut Keraf 

(2010:3), retorika adalah teknik penggunaan bahasa sebagai seni, baik secara 

lisan maupun tertulis, yang didasarkan pada pengetahuan yang terstruktur 

dengan baik. Keterampilan berbicara biasanya diasah melalui aktivitas seperti 

dakwah, ceramah, debat, dan pidato. Dalam sejarahnya, De Vito (1989:3) yang 

dikutip oleh Suhandang (2009:3) menyatakan bahwa teori-teori retorika sudah 

dikenal sejak 3000 SM, dimulai dengan sebuah esai yang memberikan saran 

dasar untuk berbicara efektif kepada para Firaun di Mesir. Retorika dapat 

diperoleh melalui bakat alami maupun keterampilan teknis. Seni ini tidak 

hanya berarti berbicara dengan lancar tanpa substansi, tetapi juga mencakup 

kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan singkat, jelas, padat, dan 

mengesankan. 

Dalam retorika modern, unsur-unsur seperti ingatan yang kuat, daya 

kreasi dan imajinasi yang tinggi, teknik representasi yang tepat, serta 

kemampuan untuk membuktikan dan menilai secara akurat sangat penting. 
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Beretorika juga harus dapat dipertanggungjawabkan, dengan pemilihan kata 

dan nada yang sesuai dengan tujuan, konteks, waktu, situasi, dan audiens. 

Sejarah retorika mencatat banyak tokoh besar, seperti Aristoteles dan Cicero, 

yang pemikirannya masih menjadi rujukan hingga kini. Aristoteles 

berpendapat bahwa tujuan sejati retorika adalah untuk membuktikan maksud 

pembicaraan melalui logika. Ia menyatakan bahwa meskipun retorika dapat 

membangkitkan emosi, pernyataan tersebut tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. Pathos, Logos, dan Ethos adalah tiga unsur utama 

yang perlu dipertimbangkan dalam retorika modern. Pathos mengacu pada 

penggunaan emosi untuk mempengaruhi pendengar, sementara Logos 

melibatkan logika dan bukti untuk mendukung argumen, dan Ethos berkaitan 

dengan kredibilitas serta karakter pembicara yang dapat mempengaruhi 

sejauh mana audiens mempercayai pesan yang disampaikan. 

Pidato adalah teknik berbicara yang menggunakan bahasa secara efektif 

untuk menyampaikan uraian atau pendapat yang dilakukan oleh seseorang 

secara lisan mengenai suatu hal atau masalah dengan menggunakan kalimat 

yang jelas dihadapan orang lain dengan tujuan mempengaruhi orang. Pidato 

umumnya dipakai oleh seorang pemimpin untuk memberikan pernyataan 

terhadap peristiwa penting tertentu dan harus diperbincangkan. Pidato yang 

baik harus mampu menyajikan pesan yang mudah untuk dipahami sehingga 

komunikasi dapat tersampaikan secara singkat. 

Salah satu pidato penting yang menarik perhatian adalah pidato 

perpisahan Presiden Joko Widodo, yang tidak hanya mencerminkan 

kemampuan retorikanya, tetapi juga mengandung harapan besar bagi masa 

depan Indonesia, khususnya visi Indonesia Emas 2045. Dalam pidato tersebut, 

Presiden Jokowi menyampaikan pesan-pesan yang relevan tentang 

pembangunan bangsa, persatuan, dan kesiapan Indonesia memasuki era baru 

yang gemilang. Oleh karena itu, analisis retorika dalam pidato ini menjadi 

relevan untuk memahami bagaimana pesan dan harapan tersebut dirangkai 

untuk memotivasi masyarakat menuju visi bersama. 

Metode 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan 

metode deskriptif analitis. Metode yang diterapkan adalah observasi non partisipatif, 

di mana peneliti tidak secara langsung melibatkan diri dalam kegiatan melainkan 

hanya dengan mengamati video pidato Presiden Joko Widodo yang berjudul “Harapan 

untuk Indonesia Emas 2045” pada aplikasi streaming video YouTube. Alat dan bahan 

yang digunakan meliputi transkrip pidato, rekaman audio atau video, serta alat 

analisis retorika untuk mengidentifikasi unsur persuasif, penggunaan bahasa, dan 

strategi komunikasi dalam pidato tersebut. Desain penelitian ini bersifat studi kasus, 

dengan fokus analisis pada satu teks pidato yang dibacakan oleh Presiden Joko 

Widodo. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data berupa 

rekaman dan transkrip pidato melalui video YouTube, diikuti dengan analisis retorika 

untuk mengeksplorasi pesan, struktur, dan gaya bahasa yang digunakan. Data 
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dianalisis secara mendalam dengan mengidentifikasi teknik retoris yang diterapkan 

untuk mempengaruhi audiens, serta makna yang terkandung di dalamnya, guna 

memahami upaya Presiden Jokowi dalam menyampaikan harapan untuk masa depan 

Indonesia. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap pidato Presiden 

Joko Widodo yang berjudul “Harapan untuk Indonesia Emas 2045”, terdapat berbagai 

elemen menarik untuk dianalisis. Pidato ini disampaikan dalam Sidang Tahunan MPR 

serta Sidang Bersama DPD dan DPR RI pada 16 Agustus 2024. Melalui analisis 

retorika yang dilakukan, ditemukan bahwa pidato Presiden Joko Widodo mengandung 

berbagai teknik retoris yang efektif untuk memengaruhi pendengar. Struktur pidato 

sangat terorganisir, dimulai dengan ucapan terima kasih kepada masyarakat 

Indonesia, refleksi pencapaian selama masa jabatannya, hingga harapan untuk masa 

depan bangsa. Teknik ini menunjukkan kemampuan Presiden dalam membangun 

hubungan emosional dengan audiens. Pada bagian pembukaan, ungkapan “terima 

kasih yang tulus” diulang beberapa kali, menciptakan kesan mendalam tentang 

penghargaan dan penghormatan kepada masyarakat Indonesia. 

Dalam hal gaya bahasa, Presiden menggunakan pilihan kata yang sederhana 

namun bermakna. Istilah seperti “gotong royong,” “kemajuan,” dan “kesejahteraan” 

mencerminkan nilai-nilai yang menjadi inti dari pidato tersebut. Bahasa yang dipakai 

tidak hanya menunjukkan kepemimpinan yang inklusif, tetapi juga mengisyaratkan 

optimisme terhadap masa depan negara. Selain itu, Presiden juga menggunakan 

metafora seperti “titik lontar” untuk menggambarkan dasar yang telah dibangun 

selama sepuluh tahun terakhir sebagai landasan untuk mencapai kemajuan yang lebih 

besar. 

Strategi komunikasi yang diterapkan dalam pidato ini juga sangat menarik. 

Retorika ethos terlihat ketika Presiden menyampaikan pencapaian pemerintah yang 

kredibel dan dapat diverifikasi, seperti pernyataannya: “Dalam sepuluh tahun 

terakhir, kita telah membangun 366 ribu kilometer jalan desa, 6.000 kilometer jalan 

nasional, dan berhasil mempertahankan pertumbuhan ekonomi di atas 5%.” 

Penyebutan fakta ini tidak hanya meningkatkan kredibilitas Presiden, tetapi juga 

menunjukkan hasil konkret dari upaya pemerintah. Logos, atau pendekatan logis, 

terlihat dari penyampaian data dan fakta yang relevan, seperti “angka inflasi berhasil 

ditekan hingga di bawah 3% pada 2023, salah satu yang terendah di dunia.” Data ini 

memperkuat argumen dan pesan yang ingin disampaikan kepada audiens. Sementara 

itu, elemen pathos terlihat jelas dalam ungkapan Presiden di bagian akhir: “Mohon 

maaf untuk setiap hati yang mungkin kecewa,” yang menunjukkan kerendahan hati 

dan menyentuh emosi audiens. 

Pidato ini menunjukkan bagaimana Presiden memanfaatkan elemen emosional 

untuk menjalin hubungan dengan pendengar. Di bagian akhir, Presiden dengan tulus 

meminta maaf atas keterbatasan yang ada selama masa jabatannya. Ungkapan 

"mohon maaf untuk setiap hati yang mungkin kecewa" memiliki dampak emosional 

yang kuat, yang dapat menyentuh perasaan audiens. Dengan cara ini, Presiden tidak 

hanya menunjukkan sikap rendah hati, tetapi juga memperkuat citra dirinya sebagai 

pemimpin yang peduli. 
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Penelitian ini juga mengidentifikasi strategi persuasi yang diterapkan oleh 

Presiden untuk menyampaikan pesan-pesan penting. Ethos digunakan ketika 

Presiden mencatat kontribusi pemerintah terhadap pembangunan nasional, seperti 

pembangunan tol lintas Jawa dan Sumatra yang mendukung konektivitas wilayah. 

Teknik ini dipadukan dengan pathos, yang menyentuh emosi pendengar melalui 

refleksi dan ungkapan terima kasih yang tulus. Logos hadir dalam pernyataan: 

“Transisi energi menuju energi hijau adalah langkah strategis yang telah 

direncanakan untuk menciptakan ketahanan ekonomi bangsa di masa depan,” yang 

menekankan urgensi berdasarkan logika dan data. Kombinasi ketiga elemen ini 

menghasilkan pidato yang persuasif dan efektif. 

Struktur pidato yang terorganisir dengan baik merupakan faktor penting yang 

mendukung efektivitas komunikasi. Presiden memulai dengan merefleksikan masa 

lalu, menyoroti pencapaian selama sepuluh tahun terakhir, sebelum beralih ke 

harapan untuk masa depan. Transisi ini dilakukan dengan mulus, menciptakan alur 

yang mudah diikuti oleh pendengar. Penekanan pada pembangunan yang berfokus 

pada Indonesia, pengurangan kemiskinan ekstrem, dan keberhasilan dalam 

menangani pandemi Covid-19 menunjukkan perhatian terhadap isu-isu yang relevan 

bagi masyarakat. 

Selain itu, penggunaan bahasa inklusif seperti “Bapak, Ibu, Saudara-saudara 

se-Bangsa dan se-Tanah Air” mencerminkan upaya Presiden untuk menjangkau 

semua lapisan masyarakat. Frasa ini diulang di berbagai bagian pidato, menunjukkan 

konsistensi dalam membangun rasa persatuan dan kebangsaan. Bahasa inklusif ini 

juga mencerminkan pendekatan kepemimpinan yang demokratis dan partisipatif. 

 Analisis ini juga menunjukkan bahwa pidato tersebut mengandung banyak 

simbolisme yang menggambarkan visi besar untuk masa depan Indonesia. Sebagai 

contoh, penyebutan “Sabang sampai Merauke, Miangas sampai Pulau Rote” 

menunjukkan kesatuan wilayah Indonesia sebagai bangsa yang besar. Simbolisme ini 

diperkuat dengan penyebutan pembangunan infrastruktur di daerah terpencil, yang 

mencerminkan visi Presiden untuk menciptakan keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia. 

 Pidato ini juga mengandung elemen reflektif yang menunjukkan kesadaran 

Presiden terhadap tantangan dan keterbatasan selama masa jabatannya. Hal ini 

terlihat dari pengakuan bahwa sepuluh tahun bukanlah waktu yang cukup untuk 

menyelesaikan semua masalah bangsa. Elemen ini tidak hanya menunjukkan 

kerendahan hati tetapi juga memberikan ruang bagi penerus kepemimpinan untuk 

melanjutkan agenda yang belum selesai. 

 Dalam konteks retorika, pidato ini dapat dikategorikan sebagai pidato 

deliberatif yang bertujuan untuk membujuk audiens agar mendukung visi dan misi 

Presiden. Fokus pada pembangunan berkelanjutan, transisi energi, dan penguatan 

ekonomi hijau menunjukkan upaya untuk membangun optimisme terhadap masa 

depan Indonesia. Pesan-pesan ini disampaikan dengan cara yang sederhana namun 

kuat, sehingga dapat diterima oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Sebagai studi kasus, penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang 

bagaimana seorang pemimpin menggunakan pidato sebagai alat komunikasi untuk 

menyampaikan visi, pencapaian, dan harapan. Pidato Presiden Joko Widodo ini tidak 

hanya mencerminkan kemampuan retorika yang kuat tetapi juga menunjukkan 

bagaimana komunikasi yang efektif dapat digunakan untuk memengaruhi opini publik 

dan membangun dukungan. 
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Kesimpulan 

Pidato Presiden Joko Widodo yang berjudul "Harapan untuk Indonesia Emas 

2045" menggunakan berbagai teknik retoris yang efektif untuk memengaruhi 

pendengar. Pidato ini menunjukkan kemampuan retorika Presiden yang kuat melalui 

struktur yang teratur, pilihan kata yang sederhana namun bermakna, serta 

penggunaan elemen ethos, logos, dan pathos. Dengan menggabungkan fakta konkret, 

data relevan, dan ungkapan emosional yang menyentuh, Presiden berhasil 

membangun kredibilitas, menonjolkan logika, dan menyentuh perasaan audiens, 

sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh berbagai lapisan 

masyarakat. 

 Selain itu, analisis retoris ini juga menunjukkan bahwa pidato Presiden Jokowi 

tidak hanya bertujuan untuk mengungkapkan pencapaian masa lalu, tetapi juga untuk 

menumbuhkan optimisme terhadap masa depan Indonesia. Melalui simbolisme, 

bahasa yang inklusif, dan pengakuan terhadap tantangan yang ada, Presiden berhasil 

menciptakan ikatan emosional dengan audiens dan memperkuat rasa persatuan 

bangsa. Pidato ini mencerminkan strategi komunikasi yang menekankan 

keberlanjutan pembangunan, transisi energi, dan penguatan ekonomi hijau, yang 

semuanya mendukung visi besar untuk Indonesia Emas 2045. 
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